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Abstract

The UN emphasizes the importance of 21st century education in building a knowledge-based
society. Learning in this era is influenced by new guidelines from UNESCO, which emphasize
four main elements, namely collaboration, communication, creativity and critical thinking (4C).
One type of 21st century learning evaluation that can be applied is Project-based learning
evaluation. Project-based assessment is a learning activity that involves students in making
projects so that learning is centered on students and teachers act as supervisors in the learning
process. The purpose of this study was to determine the application of project-based learning
evaluation at MA Miftahul Falah. This research is descriptive qualitative research, with data
collection techniques of observation and interviews and documentation. The results of this study
show that project-based Arabic learning at MA Miftahul Falah for grades 11 IPA and 11 IPS is
carried out through several stages, namely project preparation and presentation, discussion,
group division, teacher supervision, and presentation of final results. Students are divided into

four groups with different themes, namely Sl zsr (3 (in the supermarket), (s4ladl Goud! (3
(in the traditional market), YW 3 3 (in the clothing department), and «STsdll wud (3

@lg,w23-l9 (in the fruit and vegetable department). These learning stages include initial learning

in the classroom, independent project work outside the classroom, and discussion of project
results in the classroom.
Keywords: 21% Century Skills; PjBL; Arabic Learning

Abstrak
Perserikatan bangsa-bangsa (PBB) menekankan pentingnya pendidikan abad ke-21 dalam
membangun masyarakat berbasis pengetahuan. Pembelajaran di era ini dipengaruhi oleh panduan
baru dari UNESCO, yang menekankan empat elemen utama, yaitu kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan berpikir kritis (4C). Salah satu jenis evaluasi pembelajaran abad 21 yang bisa
diterapkan adalah evaluasi pembelajaran berbasis Proyek. Penilaian berbasis Proyek adalah
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kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pembuatan proyek sehingga pembelajaran
berpusat di siswa dan guru berperan sebagai pengawas pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan evaluasi pembelajaran berbais proyek di MA Miftahul Falah.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi
dan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran bahasa
Arab berbasis proyek di MA Miftahul Falah untuk kelas 11 IPA dan 11 IPS dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu persiapan dan presentasi proyek, diskusi, pembagian kelompok,
pengawasan guru, serta presentasi hasil akhir. Siswa dibagi menjadi empat kelompok dengan

tema berbeda, yaitu <5yl ;s (3 (di supermarket), (s4ladl 3ol (3 (di pasar tradisional), &

O o3 (di departemen pakaian), dan <lg a3y aSTed)l w3 (di departemen buah dan

sayuran). Tahapan pembelajaran ini meliputi pembelajaran awal di kelas, pengerjaan proyek
secara mandiri di luar kelas, dan pembahasan hasil proyek di dalam kelas.
Kata Kunci: Keterampilan Abad 21; Pembelajaran Bahasa Arab; PjBL

1. Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Arab merupakan kegiatan formal di mana sebagai pendidik, guru
bertugas mendidik peserta didik dengan harapan agar mereka dapat memperoleh pengetahuan
atau pengalaman dalam keterampilan berbahasa (Ritonga et al., 2022). Dalam proses
pembelajaran evaluasi sangatlah penting untuk dilaksanakan (Anwar, 2021). Pembelajaran
bahasa Arab bukanlah hal yang mudah karena tentu terdapat tantangan dalam mempelajari bahasa
asing, termasuk bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab bukan merupakan bahasa
yang lazim digunakan atau dituturkan dalam kehidupan sehari-hari, dan memiliki perbedaan yang
cukup signifikan dibandingkan dengan bahasa Indonesia yang lebih sering digunakan. Oleh
karena itu, sangat penting untuk melakukan penilaian selama proses pembelajaran bahasa Arab
guna mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai (Sakdiah & Sihombing, 2023).

Dalam proses pembelajaran, evaluasi memegang peranan yang sangat penting dan
menjadi faktor penentu keberhasilan siswa. Evaluasi hasil pembelajaran merupakan kegiatan rutin
yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tanpa adanya evaluasi, pendidik secara tidak langsung
mengabaikan tujuan yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang berlaku dalam
pendidikan, dan hanya berfokus pada kelulusan siswa tanpa mempertimbangkan hasil evaluasi
yang baik dan terstruktur (Rizal et al., 2021).

Abad 21 telah membawa perubahan signifikan dalam gaya hidup manusia, termasuk
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Pembelajaran di era ini dipengaruhi oleh panduan
baru dari UNESCO, yang menekankan empat elemen utama, yaitu kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan berpikir kritis (4C). Prinsip-prinsip ini turut mempengaruhi arah pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia, yang kini menyesuaikan dengan tuntutan keterampilan abad 21
(Setyawan & Ahsan, 2020).

Abad ke-21 sering disebut sebagai era pengetahuan, ekonomi berbasis pengetahuan,
teknologi informasi, globalisasi, dan revolusi industri 4.0. Pada abad ini, terjadi perubahan yang
sangat cepat dan sulit diprediksi di berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, transportasi,
teknologi, komunikasi, dan informasi. Perubahan yang berlangsung pesat ini dapat menjadi
peluang jika dimanfaatkan dengan baik, namun juga berpotensi menjadi ancaman jika tidak
diantisipasi secara sistematis, terstruktur, dan terukur. Salah satu contoh dari perubahan pesat ini
adalah di bidang teknologi informasi, khususnya media sosial (Rosnaeni, 2021).

PBB menekankan pentingnya pendidikan abad ke-21 dalam membangun masyarakat
berbasis pengetahuan. Pendidikan saat ini tidak hanya sekedar transfer informasi, tetapi juga
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membekali individu dengan keterampilan yang relevan dengan dunia modern. Keterampilan
seperti literasi digital, berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi efektif, dan kolaborasi
menjadi kunci kesuksesan. Dengan menguasai keterampilan-keterampilan tersebut, individu
diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat, bekerja sama dalam tim, dan
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat (Setyawan & Ahsan, 2020). Pembelajaran bahasa
Arab tidak hanya sekadar mempelajari tata bahasa dan kosa kata, namun juga menjadi sarana
efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan (Febriani, 2020).
Evaluasi pembelajaran bahasa Arab harus berpedoman pada standar kompetensi abad 21 serta
mengintegrasikan berbagai metode penilaian yang beragam guna menjamin hasil belajar siswa
yang tepat dan seimbang (Maulana, 2023).

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad 21 penggunaan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berfokus
pada konteks kehidupan nyata semakin penting, salah satu metode pembelajaran yang mendapat
perhatian adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) (Salsabila & Setiawan, 2024). Model
pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran di kelas yang melibatkan siswa dalam
pengerjaan proyek (Nurazmi, 2020). Dalam pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya fokus pada
penguasaan pengetahuan (aspek kognitif), tetapi juga melibatkan keterampilan praktis (aspek
psikomotorik) (Mauludiyah & Murdiono, 2023). Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa berperan aktif selama
proses pembelajaran. Dalam PjBL, siswa diajak untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Mereka bekerja secara kolaboratif dengan teman sebaya dan melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, PjBL mendorong siswa untuk
terlibat lebih aktif dalam pencarian informasi dan pengambilan keputusan, sehingga dapat
mengasah keterampilan berpikir praktis mereka (Nurhidayah et al., 2021).

Model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran bahasa Arab terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu: persiapan, perumusan pertanyaan atau penugasan proyek, perancangan
rencana proyek, penyusunan jadwal, pemantauan aktivitas dan perkembangan proyek, pengujian
hasil, serta evaluasi kegiatan dan pengalaman. Pada prinsipnya, pembelajaran berbasis proyek
mengharuskan siswa untuk belajar secara mandiri. Sejalan dengan pendapat Anggraini &
Wulandari, model ini mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data sendiri,
menganalisisnya, dan menyampaikan pendapat mereka secara mandiri (Yurianto et al., 2023).

Pembelajaran berbasis proyek memiliki lima prinsip utama yang membedakannya dari model
pembelajaran lain, yaitu:

1. Centrality. Proyek berperan sebagai elemen inti dalam proses pembelajaran.

2. Driving Question. PjBL berfokus pada pertanyaan atau masalah utama yang mendorong
siswa untuk menemukan solusi melalui konsep dan pengetahuan yang relevan.

3. Constructive Investigation. Proyek disesuaikan dengan kemampuan siswa dan dirancang
untuk memberikan keterampilan serta pengetahuan baru.

4. Autonomy. Peran siswa sangat aktif, mereka bertanggung jawab dalam membuat
keputusan dan bertindak sebagai pemecah masalah.

5. Realisme. Kegiatan siswa mencerminkan situasi dunia nyata, mengintegrasikan tugas-
tugas otentik dan menghasilkan sikap profesional (Mira Shodigoh. M Mansyur, 2022).

Kelima prinsip ini menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam mengumpulkan konsep
dan pengetahuan melalui pembelajaran berbasis proyek. Prinsip utamanya adalah bahwa
pembelajaran seharusnya melibatkan eksperimen dan kegiatan praktis, bukan sekadar
mendengarkan ceramah (Nurhidayah et al., 2021).

Berdasarkan keutamaan dan pentingnya penggunaan pembelajaran berbasis proyek, peneliti
tertatrik untuk mengungkap penerapapan aktivitas penerapan pembelajaran berbasis proyek
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dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Mifathul Falah Bandung. Adapun penelitian terdahulu
yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Wiwit Rahma Wati,
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) efektif
meningkatkan kemahiran berbicara siswa dalam bahasa Arab. Kelas eksperimen dengan PjBL
memiliki peningkatan nilai pre-test dan post-test lebih tinggi (6,94) dibandingkan kelas kontrol
(2,13). Uji Wilcoxon menunjukkan hasil signifikan (Asymp. Sig 0,03 < 0,05), sehingga H1
diterima (Wati & Zainurrakhmah, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Hastang, penelitian ini
mengungkap bahwa model pembelajaran berbasis proyek efektif dalam melatih mahasiswa
menyusun kalimat al-Jumlah dan meningkatkan kemampuan menulis. Mahasiswa aktif terlibat,
menunjukkan motivasi tinggi dalam maharah kitabah. Namun, pendampingan dosen tetap
diperlukan dalam aspek morfologi karena masih ada kesalahan (Hastang, 2019). Dan penelitian
yang dilkaukan oleh Marlina Rahmawati, penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan bahasa
Arab penting bagi siswa untuk peluang akademik, global, dan karier. Namun, siswa menghadapi
kendala seperti struktur bahasa dan lingkungan belajar. Metode Project-Based Learning (PBL)
terbukti efektif meningkatkan kemampuan berbicara siswa, seperti di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Khairul Ummabh, dengan hasil uji menunjukkan peningkatan signifikan dibanding kelas
kontrol (Rahmawati et al., 2024).

Dari penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oeh
peneliti memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu, aspek kesamaan terletak pada Metode
Project-Based Learning (PBL) dan perbedaan terletak pada tempat penelitian. Sehingga penting
untuk mengungkap penerapan project based learning dalam pembelajaran bahasa arab di MA
Miftahul Falah Bandung.

2. Metode

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode
kualitatif merupakan pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam mengenai fenomena manusia secara holistik. Penelitian ini menitikberatkan pada
eksplorasi pengalaman pribadi, seperti perilaku, pandangan, motivasi, dan tindakan, yang
dianalisis dalam konteks alami (Majid & Sanah, 2024). Penelitian ini dilakukan di kelas 11 IPA
dan 11 IPS MA Mifathul Falah yang berjumlah 50 siswa, penelitian ini dilaksanakan dari tanggal
4 sampail8 November 2024.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara
dan dokumentasi. Pada tahap observasi peneliti terlibat langsung dalam pembelajaran bahasa
Arab di kelas, dan wawancara dilakuan kepada guru bahasa Arab dan siswa kelas 11 IPA dan IPS
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan mengenai penerapan pembelajaran berbasis
proyek serta dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan bukti-bukti yang
memperkuat penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Model project based learning dalam pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, tahap pertama mempersiapkan proyek yang akan ditugaskan kepada siswa,
selanjutnya guru mempresentasikan proyek yang ditugaskan kepada siswa, setelah guru
mempresentasikan proyek yang akan ditugaskan kepada siswa guru memberikan waktu untuk
berdiskusi mengenai proyek yang sudah dipresentasikan lalu setelah semua siswa memahami
proyek yang sudah dipresentasikan kemudian guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok,
selanjutnya guru melakukan pengawasan dan pemantauan progres siswa dalam menyusun proyek,
setelah siswa menyelesaikan proyek yang sudah ditugaskan kemudia setiap kelompok diminta
untuk mempresentasikan proyek yang sudah dikerjakan di depan kelas.

Model project based learning adalah bentuk pengembangan model pengajaran yang
bertujuan untuk meningkatakan efektivitas kemampuan siswa dalam berbahasa. Proyek yang
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ditugaskan guru kepada siswa adalah membuat video pembelajaran bahasa Arab dengan tema
yang sudah dipelajari. Adapaun tema proyek video dalam pembelajaran bahasa Arab adalah

Gs.dl atau berbelanja, guru membagi tema berbelanja kepada setiap siswa sehingga video
pembelajaran yang dihasilkan oleh siswa tidak sama. Guru membagi tema berbelanja kedalam
beberapa bagian, seperti «S)leysr (3 (di supermarket), s4ladl @sl & (di pasar tradisioanl),

o~ wud (3 (di departemen pakaian), dan <ls23ls aST94ll o (3 (di departemen buah-buahan
dan sayur-sayuran).

Tujuan dari proyek pembuatan video pembelajaran adalah agar siswa mampu membuat
narasi atau teks tentang berbelanja, mampu membaca teks tersebut dengan baik dan benar serta
memberikan ruang yang cukup kepada siswa untuk berkreasi melalui media digital sesuai dengan
perkembangan arah dan tujuan pembelajaran abad 21. Sehingga melalui proyek ini siswa lebih
banyak kesempatan untuk belajar lebih luas dan mendalam dan menjadikan siswa sebagai pusat
dari sebuah pembelajaran dan guru sebagai pengawas dalam proses tersebut.

Pembagian kelompok siswa dilakukan secara acak menggunakan spin whell, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa, dalam pembagian tugas setiap siswa di dalam kelompok guru
meminta pertanggungjawaban berupa deskripsi kerja setiap anggota kelompok, hal ini bertujuan
agar setiap siswa berperan aktif dalam melaksanakan tugas proyek yang diberikan oleh guru.

Dalam pembuatan video pembelajaran siswa diberikan waktu 2 minggu untuk
menyelesaikan proyek tersebut. Guru selalu memonitor perkembangan siswa dalam mengerjakan
proyek sehingga siswa yang menghadapi kendala dalam pengerjaan proyek bisa berkomunikasi
dan berkonsultasi langsung kepada guru bahasa Arab. Langkah-langkah penerapan kegiatan
pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Miftahul Falah adalah
sebagai berikut 1) kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 2) pengerjaan proyek di luar kelas, 3)
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Pada kegiatan pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas guru melaksanakan kegiatan
pendahuluan yang terdiri dari guru memberikan salam dan sapaan kepada seluruh siswa kemudian
meminta siswa untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru membaca absensi
kehadiran siswa untuk mengetahui presensi kehadiran siswa, guru memberikan gambaran kepada
seluruh siswa mengenai tujuan pembelajaran yang sesaui dalam rencana pembelajaran, guru
menjelasakn garis besar pembelajaran, dan seluruh siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok.

Pada kegiatan ini guru menyampaikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran
dalam bentuk video pembelajaran, guru menjelaskan materi perkuliahan yang sudah ditampilkan
kepada para siswa, guru dan siswa menganalisis percakapan yang terdapat dalam video
pembelajaran, guru menjelaskan desain proyek yang ditugaskan kepada siswa, guru menentukan
tema tema setiap kelompok, guru memberikan waktu diskusi kepada setiap kelompok sebagai
langkah awal kelompok dalam pembuatan gambaran proyek, guru memberikan batas waktu
pengumpulan proyek kepada setiap kelompok. Selama waktu pengerjaan proyek guru aktif
berkomunikasi kepada siswa melalui WhatsApp dan Instragram sebagai langkah dalam
pengawasan dan evaluasi.

Hasil Pembelajaran berbasis proyek

Dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Miftahul Falah guru menerapkan pembelajaran
berbasis proyek di kelas 11 IPA dan 11 IPS, guru membagi siswa dari setiap kelasnya ke dalam
4 kelompok. Setiap kelompok diberi tema yang berbeda, empat tema yang dibagikan oleh guru
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kepada siswa adalah <S)lsysr (3 (di supermarket), A&l Bsud! (3 (di pasar tradisioanl), 3

O od (di departemen pakaian), dan s ,23ly aSTedll w3 (3 (di departemen buah-buahan
dan sayur-sayuran).

Adapaun hasil projek video pembelajaran dari tema pertama yaitu <.S,ls s ¢ (di

supermarket) yang dihasilkan oleh kelas 11 IPA dan IPS adalah sebagai berikut. Video
pembelajaran yang dihasilkan oleh 11 IPA bisa diakses melalui link disupermarketipa

Gambar 1

Syl pgw & (di supermarket) 11 IPA

T

- ——

Adapun video pembelajaran dari tema pertama yaitu <5, s ¢ (di supermarket) yang
dihasilkan oleh 11 IPS bisa diakses melalui link disupermarketips
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https://drive.google.com/file/d/1_X2YDNkubuPl3AWx0kZMNss10won75lN/view?usp=drive_link

Gambar 2

Syl ygw  (di supermarket) 11 IPS

Ji5d shodll il
S dbs Ealg

Kemudian pada tema (sl 3swdl (3 (di pasar tradisioanl) yang dihasilkan oleh kelas 11

IPA dan IPS adalah sebagai berikut. Video pembelajaran yang dihasilkan oleh 11 IPA bisa diakses
melalui link dipasartradisionalalipa

Gambar 3

Soldd) Bgudl (§ (di pasar tradisioanl) 11 IPA

NASKHI Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab | 30
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Adapun video pembelajaran dari tema (s4a) Bsdl (3 (di pasar tradisioanl) yang dihasilkan
oleh 11 IPS bisa diakses melalui link dipasartradisional1lips

Gambar 4

Soldd) Bgud! 3 (di pasar tradisioanl) 11 IPS

Kemudian pada tema ("‘”" ¢ (di departemen pakaian) yang dihasilkan oleh kelas

11 IPA dan IPS adalah sebagai berikut. Video pembelaharan yang dihasilkan oleh 11 IPA bisa
diakses melalui link figismialmalabisipa

Gambar 5
wu,‘ﬁ\l‘ ‘.-«-é ;} (di departemen pakaian) IPA

owdall s
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https://drive.google.com/file/d/1QW1S3Gr4uBqX-xjciN0qWh7CbFilEy6P/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1252BCxeIneXPdJ7TYDIAimZ5ludTliN7/view?usp=sharing

Adapun video pembelajaran dari tema (s4ad\ Gsudl (3 (di pasar tradisioanl) yang
dihasilkan oleh 11 IPS bisa diakses melalui link figimialmalabisips

Gambar 6
oI ed  (di departemen pakaian) IPA

Kemudian pada tema 4s)silly <ols 22| (..me & (di departemen sayur-sayuran dan buah-

buahan) yang dihasilkan oleh kelas 11 IPA dan IPS adalah sebagai berikut. Video pembelaharan
yang dihasilkan oleh 11 IPA bisa diakses melalui link figismialkhodroatwalfawakihipa

Gambar 7

aslgdllg O gy~ o3 & (di departemen sayur-sayuran dan buah-buahan) IPA
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https://drive.google.com/file/d/1K5ZvRGaZHAEVGoM98QpGXcSFBrqVJNOE/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1irXp_khr9bBdLVU91FnHQo1SvePeVm9Q/view?usp=sharing

Adapun Video pembelajaran dari tema 4slsalls <lg 24 ("“”" 2 (di departemen sayur-sayuran

dan buah-buahan) yang dihasilkan oleh 11 IPS bisa diakses melalui link
figismialkhodroatwalfawakihips

Gambar 8
aslgdllg O g puad- o2 3 (di departemen sayur-sayuran dan buah-buahan) IPS

PSR _:,;r Cl

Setelah siswa menyelesaikan proyek yang sudah ditugaskan, kemudian setiap kelompok
akan mempresentasikan hasil proyek yang sudah dikerjakan, hal ini berutujuan untuk memberikan
kesemapatan kepada siswa untuk berbicara di depan teman-teman sekelasnya dan berlatih
mendengar serta mendapatkan ilmu baru dari hasil proyek yang dipresentasikan di depan kelas.
Adapaun dalam proses peneilaian proyek, peneliti menggunakan rubrik penilaian sebagaimana
berikut.

Tabel 1. Rubrik Nilai Proyek

Presentase Bobot Penilaian Nilai
Kriteria Tahap Tahap Hasil Tahap Sikap Proyek
Persiapan | Pelaksanaan | Proyek Akhir Kerja

Bobot (%) 10 30 25 15 20

Kelompok 1

Kelompok 2

Kelompok 3

Kelompok 4

(Saputra et al., 2014)

Pada tahapan presentasi proyek, guru memberikan penilaian dengan rubrik penilaian sebagaimana
berikut.
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Tabel 2. Rubrik Nilai Presentasi Proyek

Presentase Bobot Penilaian Nilai
Kriteria Penyampaian | Bahasa Kreativitas | Keberanian | Presentasi
Bobot (%) 30 30 20 20
Kelompok 1
Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4

Setelah guru memberikan penilaian proyek dan presentasi proyek, selanjutnya guru
menjumlahkan nilai setiap kelompok yang sudah di dapat dari nilai proyek dan presentasi.
Penilaian tersebut dengan menjumlah nilai secara keseluruhan dari nilai proyek dan nilai
presentasi proyek, kemudian dibagi dua maka akan ditemukan nilai akhir kelompok.

Dengan rubrik penilaian di atas yang mencakup kepada tahap persiapan, pelaksanaan,
bahkan penilaian presentasi dapat memungkinkan siswa untuk lebih atif, bertanggung, serta
membangun komunikasi yang baik antar sesama anggota kelompok dan hal ini sangat sesuai
dengan tuntutan keterampilan abad 21 (Maros et al., 2023). Hal ini selaras dengan pendapat
Dewey sebagai pelopor project based learning bahwa dengan project based learning siswa dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang mendalam dan menyelesaikan tugas-tugas
bermakna yang berkaitan dengan masalah kehidupan nyata siswa (Tran & Tran, 2021).

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa penggunaan project based learning termasuk
dalam pembelajaran bahasa Arab sangat bermanfaat dan merupakan solusi pergantian dari
pembelajaran tradisioanal ke pembelajaran abad 21. Hal ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian
(Song et al., 2024) bahwa project based learning berdampak positif terhadap berbagai aspek
keterampilan berbahasa seperti pemerolehan kosakata, keterampilan berbicara, menulis dan
pemahaman membaca.

4. Simpulan

Pembelajaran project based learning dalam pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan
di MA Miftahul Falah dilaksanakan dikelas 11 IPA dan 11 IPS. tahapan dalam pelaksanaan
pembelajaran project based learning dilakukan memlalui beberapa tahapan yaitu mempersiapkan
proyek yang akan ditugaskan, memresentasikan proyek, siswa berdiskusi tentang proyek,
pembagian kelompok, pengawasan, presentasi proyek. dalam menjalankan proyek ini, setiap
siswa kelas 11 IPA dan 11 IPS dibagi kedalam 4 kelompok dan setiap kelompok diberikan tema

yang berbeda-beda, tema-tema tersebut adalah <.S,Le ;s (3 (di supermarket), sl & sudl 3 (di

pasar tradisioanl), U .3 3 (di departemen pakaian), dan g2y «STsdll o3 3 (di

departemen buah-buahan dan sayur-sayuran). Adapun langkah-langkah penerapan kegiatan ini
adalah 1)kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 2) pengerjaan proyek di luar kelas, 3) kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

Dengan mengungkap pembelajaran project based learning dalam pembelajaran bahasa
Arab yang dilaksanakan di MA Miftahul Falah diharapkan mampu memberikan gambaran
tentang penerapan pembelajaran bahasa Arab pada abad 21, dan mampu memberikan wawasan
tambahan kepada para pembaca secara umum dan penulis secaar khusus. Penulis menyadari
masih banyak metode pembelajaran lainnya yang sesuai dengan arah pembelajaran abad 21, dan
memberi saran kepada peneliti selanjutnya untuk mengungkap penerapan metode pembelajaran
bahasa Arab abad 21 sehingga semakin memberikan wawasan yang luas kepada pembaca tentang
metode pembelajaran bahasa Arab abad 21.
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